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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

      Dari fakta-fakta yang ada sehingga terjadi cedera pada jari dalam 

kegiatan mooring activity di MV.ATTAF adalah disebabkan oleh:                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     

1. Masalah sumber daya manusia, penyebabnya dikarenakan 

kurangnya sosialisasi kepada kru kapal tentang bagaimana 

melakukan kegiatan mooring activity yang aman, dan hal ini dapat 

dipecahkan dengan memberikan training kepada kru, melakukan 

tool box talk sebelum memulai pekerjaan, serta melakukan finger 

injury safety campaign dengan membuat SFN dan safety poster 

untuk meningkatkan pengetahuan dan kewaspadaan kru terhadap 

pekerjaannya sehingga kru lebih terlatih dan kegiatan mooring 

activity dapat berjalan dengan aman. 

2. Masalah peralatan, hal ini disebabkan karena penggunaan alat 

pelindung diri yang tidak sesuai dengan jenis pekerjaannya.      

Penggunaan cotton gloves untuk kegiatan mooring activity ternyata 

tidak mampu melindungi resiko cedera pada jari secara maksimal, 

masalah ini dapat dipecahkan dengan mengganti jenis PPE untuk 

tangan dan jari, dari cotton gloves menjadi high impact resistant 

gloves sehingga potensi cedera jari dalam pekerjaan mooring 

activity dapat di kurangi. 

3. Masalah prosedur, hal ini disebabkan karena tidak lengkapnya 

prosedur perusahaan mengenai penggunaan PPE. Tidak adanya 

prosedur kerja dari perusahaan yang mengharuskan kru kapal 

untuk memakai alat pelindung diri atau PPE yang dapat 

meminimalisir resiko cedera jari yang mungkin terjadi pada saat 

melakukan pekerjaan mooring activity, dan masalah ini dapat 

diselesaikan dengan merubah prosedur perusahaan yaitu 
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mencantumkan wajibnya penggunaan high impact resistant gloves 

dalam setiap kegiatan mooring activity. 

      Perlu digaris bawahi bahwa high impact resistant gloves adalah 

salah satu bagian dari PPE atau alat pelindung diri, bukan sebagai 

alat pencegahan kecelakaan pada jari ataupun tangan namun 

berfungsi untuk memperkecil tingkat cederanya.  

 

B. Saran 

      Berdasarkan kesimpulan tersebut penulis menyampaikan saran-

saran untuk perbaikan jangka panjang sebagai berikut: 

1. Mengenai sumber daya manusia sebaiknya perlu diadakan Safety 

Induction atau pengenalan sejak dini mengenai jenis pekerjaan dan 

aktivitas operasional kapal serta bahayanya sebelum kru datang ke 

kapal, hal ini perlu dilakukan baik untuk kru baru maupun kru lama 

untuk memberikan wawasan lebih dalam kepada setiap kru kapal 

sehingga diharapkan kewaspadaan dan kesiapan kru dalam 

bekerja akan meningkat. 

2. Terkait masalah peralatan, disarankan agar perusahaan 

berkomitmen untuk menyediakan PPE bagi kru kapal yang lengkap 

dan sesuai dengan jenis pekerjaannya. Perusahaan hendaknya 

menjadikan setiap permintaan PPE dari kapal sebagai prioritas 

utama dengan mempertimbangkan kualitas PPE dan ketersediaan 

barang serta waktu pengiriman ke kapal.  

3. Terkait dengan prosedur, sebaiknya perusahaan mengadakan 

peninjauan berkala secara sistematis terhadap prosedur-prosedur 

kerja yang sudah ada, untuk disesuaikan dengan kebutuhan 

operasional di lapangan sehingga setiap kegiatan di kapal selalu 

didukung oleh prosedur kerja yang memadai dan dapat diterapkan 

dengan baik. 
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Lampiran 1 : Contoh Safety Poster  

 

 



 33 
 

 

 

  

 

 

 

 



 34 
 

Lampiran 2 : Safety Feedback Notice 
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Lampiran 3. Contoh spesifikasi Sarung Tangan High Impact 

Resistance Gloves 
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Lampiran 4. PPE Hierarchy 
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Lampiran 5. Contoh kegiatan Assist Berthing di SBM 
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Lampiran 6. Foto MV. ATTAF 

 

 

      

 

 

 

  



 40 
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